
Kesamaan antara Industri Susu di
Indonesia dan Australia



Perusahaan susu di kedua wilayah
(Indonesia dan Australia Utara) sama-sama

menjual produknya ke daerah setempat dengan
mengandalkan impor.   

0

200

400

600

800

1000

Demand Supply
M

L

Queensland, Australia

Demand Supply

0

500

1000

1500

2000

2500

3000

3500

Demand Supply

M
L

Indonesia 

Demand Supply



Peternakan kami di Australia Utara dan
Indonesia sangat berbeda, tapi tidak dengan

petani dan sapi-sapi kami!

• Peternakan Indonesia : 4 – 10 sapi

• Peternakan Queensland: 200 sapi



Dapatkah anda membedakan yang 
mana Sapi Australia dan Sapi

Indonesia ? 



Keduanya berlokasi di wilayah tropis / 
subtropis

• Perlu usaha keras untuk dapat
menghasilkan susu dari sapi di
wilayah tropis dan subtropis. 

• Sapi berevolusi di Eropa, 
bukan di Jawa atau
Queensland

• Suhu, kelembaban, kualitas
pakan ternak dan kualitas susu
adalah tantangan yang sama-
sama dihadapi oleh kedua
negara.  



Performa Sapi akan lebih bagus jika konsumsi
Hijauan pakan, bukan pakan yang berasal dari

daerah tropis

• Hijauan pakan seperti ryegrass dan semanggi 50% lebih bergizi untuk dikonsumsi sapi
perah dibanding pakan yang berasal dari daerah tropis seperti rumput gajah.

• Oleh karena itu kita harus membuat alternatif – vitamin (akan menambah beban biaya), 
menanam tumbuhan yang mengandung hijauan seperti silase jagung atau suplemen
protein lainnya. Usaha-usaha tersebut dapat menyebabkan kenaikan biaya.   

• Dengan curah hujan dan nutrisi yang ada, wilayah tropis dan subtropis memiliki
keuntungan karena dapat menanam pakan yang lebih murah daripada daerah lain 
seperti Victoria dan New Zealand. 



Sangat sulit untuk beternak sapi perah di wilayah
dengan suhu tinggi

• Sapi akan makan sedikit, menghasilkan sedikit
susu, memiliki lebih banyak penyakit dan akan
sangat sulit mendapatkan keturunan.

• Untuk mengatasi suhu tinggi dan kelembaban
artinya harus membangun kandang (biaya
pembuatan dan perawatan akan mahal) 



Mencapai kualitas susu yang tinggi
merupakan tantangan di wilayah tropis

• Bakteri mudah berkembangbiak di suhu tinggi dan lembab

• Tanah dapat mempengaruhi infeksi pada puting susu sapi
perah, hal ini akan menyebabkan kualitas susu yang kurang
baik. 

• Gizi yang kurang dapat mempengaruhi komponen susu
seperti protein susu

• Memindahkan susu ketika masih panas dapat menyebabkan
susu lebih cepat busuk



Tantangan dan peluang
• Meskipun masih ditemukan tantangan dalam usaha peternakan sapi

perah, masih ada peluang untuk memperbaikinya. 

• Menerapkan perubahan di lapangan dalam hal pemberian pakan ternak
dan asupan gizi, kualitas susu dan pemeliharaan ternak serta reproduksi
akan dapat memningkatkan produksi, kualitas dan keuntungan. 

• Meningkatkan akses dan informasi yang ditargetkan untuk petani



Berkat adanya teknologi, petani dapat mengakses informasi dengan cepat serta
mempelajari keterampilan baru yang sesuai dari seluruh dunia termasuk dari

Australia dan Indonesia. 



Untuk tetap update dengan kegiatan proyek di
Jawa Barat

Silakan akses di:

www.indodairy.net


